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ABSTRAK 

Siswa kurang memiliki motivasi dalam belajar sehingga hasil belajar siswa kurang 

optimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran inquiry-discovery terhadap hasil belajar IPA-Biologi pada materi  

struktur dan fungsi organ tumbuhan siswa kelas VIII-A SMP Negeri 239 Jakarta 

Tahun Pembelajaran 2022/2023. Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, 

maka peneliti menggunakan metode eksperimen. Desain penelitian menggunakan 

teknik pretest dan posttest group desain. Hasil uji hipotesis diperoleh harga t= 4.474 

sedangkan harga ttabel pada taraf signifikan 5% dan dk = 24-2 = 22, maka diperoleh 

nilai ttabel = 2.074 ternyata harga thitung = 4.474 > 2.074 atau thitung > ttabel sehingga Ho 

ditolak, dan Ha diterima. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran inquiry-discovery berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar IPA-Biologi pada materi struktur dan fungsi organ tumbuhan 

siswa kelas VIII-A SMP Negeri 239 Jakarta Tahun Pembelajaran 2022/2023.. Saran 

yang dapat diajukan peneliti adalah hendaknya guru menerapkan model 

pembelajaran inquiry-discovery dalam kegiatan pembelajaran IPA-Biologi. 

A. Pendahuluan 

Berbagai persoalan yang 

muncul pada modernisasi ini 

mengakibatkan krisis diberbagai 

sektor kehidupan, baik krisis ekonomi, 

politik, budaya maupun krisis 

kepercayaan. Pemerintah sebagai 

wadah yang menjalankan roda 

pemerintahan telah melakukan 

berbagai upaya dan perubahan 

paradigma untuk menata sistem 

pemerintahannya termasuk dalam 

menangani sumber daya manusia 

dalam bidang pendidikan sebagai 

tonggak suatu negara dan bangsa. 

Semakin tinggi tingkat pendidikan 

sumber daya manusia akan semakin 

berkualitas sumber daya manusia 

tersebut, sehingga akan berdampak 

positif terhadap sumber daya yang 

lainnya termasuk pemahaman siswa 

tentang pengetahuan ilmu dasar 

berkaitan dengan IPA-Biologi. 

Menurut Crow dalam Sagala 

(2013:13) bahwa “belajar ialah upaya 

untuk memperoleh kebiasaan-

kebiasaan, pengetahuan dan sikap-

sikap”.  

. Menurut Budiningsih (2008:20) 

bahwa “belajar adalah perubahan 
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tingkah laku sebagai akibat dari 

adanya interaksi antara stimulus dan 

respon”.  

Menurut Hamalik (2012:52) 

bahwa “belajar adalah modifikasi atau 

memperkuat tingkah laku melalui 

pengalaman dan latihan”. Tindakan 

belajar tentang suatu hal tersebut 

tampak sebagai perilaku belajar yang 

tampak dari luar diri siswa itu sendiri” 

(Dimyati dan Mudjiono, 2013:7). 

Sedangkan Menurut Djamarah dan 

Zain (2006:1) bahwa “belajar mengajar 

adalah suatu kegiatan yang bernilai 

edukatif. Nilai edukatif mewarnai 

interaksi yang terjadi antara guru 

dengan anak didik.  

Berdasarkan uraian pengertian 

belajar tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa belajar dapat 

diartikan sebagai suatu proses yang 

memulai pengalaman-pengalaman 

belajar sendiri dan melalui reaksi-

reaksi terhadap terhadap 

lingkungannya dimana ia berada 

dalam suatu rangkaian kegiatan, 

sehingga terjadi perubahan yang 

menyangkut segala aspek organisme 

dan tingkah laku pribadi seseorang.  

Menurut Dimyati dan Mudjiono 

(2009:8) menguraikan beberapa ciri-ciri 

belajar sebagai berikut: 1) Siswa yang 

bertindak belajar atau pebelajar, 2) 

Memperoleh hasil belajar dan 

pengalaman hidup, 3) Internal pada 

diri pebelajar, 4) Sembarangan tempat, 

Sepanjang hayat, 5) Motivasi belajar 

kuat, 6) Dapat memecahkan masalah, 

7) Bagi pebelajar mempertinggi

martabat pribadi, 8) Hasil belajar

sebagai dampak pengajaran pengiring.

Ilmu pengetahuan alam yang 

menekankan pada pemberian 

pengalaman langsung kepada siswa. 

Oleh karena itu, siswa perlu dibantu 

untuk mengembangkan sejumlah 

keterampilan proses supaya siswa 

mampu memahami alam sekitarnya 

seperti makhluk hidup. Makhluk 

hidup tersebut dijadikan objek 

penelitian biologi yang sangat luas 

dan beraneka ragam. IPA-Biologi 

sudah diperkenalkan sejak sekolah 

dasar melalui mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA), kemudian 

pelajaran tersebut diperkenalkan lebih 

mendalam pada jenjang studi 

berikutnya yaitu di Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), Sekolah Menengah 

Atas (SMA) bahkan sampai pada 

bangku perguruan tinggi.  

Susila dan Riyana (2009:9) 

menyatakan bahwa “pembelajaran 

merupakan suatu kegiatan yang 

melibatkan seseorang dalam upaya 

memperoleh pengetahuan, 

keterampilan dan nilai-nilai positif 

dengan memanfaatkan berbagai 

sumber untuk belajar”.  

Menurut Hamalik (2012:57) 

bahwa “pembelajaran adalah suatu 

kombinasi yang tersusun meliputi 

unsur-unsur manusiawi, material, 

fasilitas, perlengkapan, dan prosedur 

yang saling mempengaruhi 

pencapaian tujuan belajar”. Manusia 

terlibat dalam sistem pengajaran 

terdiri dari siswa, guru, dan tenaga 

lainnya, misalnya tenaga 

laboratorium. 

Menurut Sagala (2013:62) bahwa 

“pembelajaran sebagai proses belajar 

yang dibangun oleh guru untuk 
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mengembangkan kreativitas berpikir 

yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa serta dapat 

meningkatkan kemampuan 

mengkonstruksi pengetahuan baru 

sesuai upaya meningkatkan 

penguasaan yang baik terhadap materi 

pelajaran”.  

Berdasarkan beberapa pendapat 

para ahli di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran 

adalah usaha sadar dari guru untuk 

membuat siswa belajar, yaitu terjadi 

perubahan tingkah laku pada diri 

siswa yang belajar, dimana perubahan 

itu didapatkannya kemampuan baru 

yang berlaku dalam waktu yang relatif 

lama. Pembelajaran juga merupakan 

proses kinerja guru dalam 

memberhasilkan siswa melalui tahap 

rancangan pelaksanaan dan evaluasi 

setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas. 

Upaya membelajarkan siswa, 

guru dituntut memiliki multiperan 

sehingga mampu menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif. Agar dapat 

mengajar secara efektif, guru harus 

meningkatkan kesempatan belajar 

siswa sekaligus meningkatkan kualitas 

mengajarnya. Dengan melibatkan 

siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran merupakan salah satu 

cara untuk meningkatkan kesempatan 

belajar bagi siswa, baik antara siswa 

dengan siswa, maupun antara siswa 

dengan guru. Prinsip pembelajaran 

yang diterapkan harus selalu berpusat 

pada siswa agar mencapai kompetensi 

yang diharapkan. Siswa menjadi 

subjek pembelajaran sehingga 

keterlibatan partisipasinya dalam 

pembelajaran tinggi. Tugas guru 

adalah mendesain kegiatan 

pembelajaran agar tersedia ruang dan 

waktu bagi siswa belajar secara aktif 

dalam mencapai kompetensinya. 

Upaya ini diharapkan mampu 

meningkatkan kompetensi siswa baik 

pada aspek kognitif, aspek afektif, 

maupun aspek psikomotor. 

Kompetensi yang diharapkan 

terhadap siswa masih belum 

sepenuhnya mendapatkan hasil 

memuaskan sesuai dengan kenyataan 

yang ditemui di lapangan. 

Keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran IPA-Biologi masih 

kurang. Sebagaimana hasil observasi 

awal yang dilakukan peneliti di SMP 

VIII-A SMP Negeri 239 Jakarta Tahun 

Pembelajaran 2022/2023. melalui hasil 

wawancara langsung pada guru mata 

pelajaran IPA-Biologi, menunjukkan 

bahwa siswa masih kurang 

bertanggungjawab terhadap proses 

belajar yang dijalani, siswa merasa 

semuanya dipermudah oleh kebijakan-

kebijakan pendidikan yang ada, 

termasuk dalam kegiatan proses 

belajar mengajar. Hal ini sangat 

mempengaruhi tingkat keseriusan 

siswa dalam mengikuti serta menelaah 

materi pelajaran, sehingga 

mengakibatkan pada ketergantungan 

siswa kepada guru sebagai sumber 

segala informasi. Rendahnya hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA-

Biologi khususnya pada materi IPA-

Biologi dari KKM yang telah 

ditetapkan yaitu 65.  

Ketuntasan  klasikal yang 

mencapai KKM masih rendah. 

Indikasi rendahnya nilai ulangan 
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siswa pada materi tersebut diduga 

disebabkan oleh banyak faktor. Hal di 

atas dapat terjadi tidak hanya 

disebabkan oleh faktor siswa saja, 

namun juga disebabkan dukungan 

orangtua di rumah terhadap pola 

belajar yang kurang, sarana dan 

prasarana belajar yang kurang 

memadai, atau proses pembelajaran 

yang diterapkan oleh guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran 

masih menggunakan model 

konvensional (teacher centered) yakni 

guru menjadi pusat pembelajaran, 

yang menyebabkan siswa pasif dan 

besar ketergantungannya pada guru di 

dalam kelas.  

Selanjutnya diperlukan suatu 

pendekatan pembelajaran yang dapat 

mendorong siswa untuk berpikir 

sendiri, berdiskusi dan menganalisa 

dalam tahap-tahap penyajian masalah, 

pengumpulan data, pelaksanaan 

eksperimen, pengorganisasian data 

dan perumusan penjelasan sehingga 

dapat menemukan konsep 

berdasarkan bahan yang telah 

disediakan guru. Pembelajaran 

inquiry-discovery merupakan 

pembelajaran yang menekankan pada 

proses berpikir secara kritis dan 

analitis untuk mencari dan 

menemukan sendiri jawaban dari 

suatu masalah yang dipertanyakan. 

Dengan demikian kegiatan 

pembelajaran lebih ditunjukkan untuk 

menumbuhkan kemampuan siswa 

dalam menggunakan keterampilan 

proses dengan merumuskan 

pernyataan yang mengarah pada 

kegiatan identifikasi masalah, 

menyusun hipotesis, melakukan 

percobaan, mengumpulkan dan 

mengolah data, mengevaluasi dan 

mengkomunikasikan hasil temuannya 

dalam masyarakat belajar. 

Uraian sebelumnya 

mengemukakan bahwa dalam 

penggunaan model pembelajaran 

inquiry-discovery akan memberikan 

dampak pada teralisasikannya konsep 

pendidikan yang menekankan 

pembelajaran yang berpusat pada 

siswa. Dalam pembelajaran inquiry-

discovery, siswa tidak hanya tinggal 

diam untuk menerima materi 

pembelajaran secara verbal, akan 

tetapi dituntut untuk mampu secara 

aktif dalam menemukan dan 

menguasai pengetahuan pada 

pelajaran yang disampaikan. Kegiatan 

inquiry-discovery sangat penting karena 

dapat mengoptimalkan keterlibatan 

pengalaman langsung siswa dalam 

proses pembelajaran. Pada model 

pembelajaran inquiry-discovery juga 

dapat merangsang pengembangan 

sikap keterbukaan dan kemampuan 

siswa untuk mengambil keputusan 

dengan cara yang tepat dan semangat 

bekerjasama yang tinggi serta 

dimotivasi untuk terlibat langsung.  

Menurut Suryosubroto 

(2009:179) bahwa “inquiry adalah 

perluasan proses discovery yang 

digunakan lebih mendalam”.  

Sund dalam Suryosubroto 

(2009:179) menyatakan bahwa 

“discovery adalah proses mental 

dimana siswa mengasimilasikan 

sesuatu konsep atau sesuatu prinsip”.  

Menurut Sagala (2013:196) bahwa 

“proses perkembangan harus 

dipandang sebagai stimulus yang 
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dapat menantang siswa untuk 

melakukan kegiatan belajar”.    

Menurut Sumiati dan Asra (2013:103) 

bahwa ”dengan model inquiry dan 

discovery siswa melakukan suatu 

proses mental yang bernilai tinggi, 

disamping proses kegiatan fisik 

lainnya”.  

Berdasarkan berbagai definisi 

pembelajaran inquiry-discovery di atas 

dapat penulis simpulkan bahwa 

pembelajaran inquiry-discovery 

merupakan pembelajaran yang 

menitik beratkan pada proses 

pemecahan masalah, sehingga siswa 

harus melakukan eksplorasi berbagai 

informasi agar dapat menentukan 

konsep mentalnya sendiri dengan 

mengikuti petunjuk guru berupa 

pertanyaan yang mengarah pada 

pencapaian tujuan pembelajaran. 

Secara garis besar langkah-

langkah pelaksanaan model 

pembelajaran inquiry-discovery 

menurut Djamarah dan Zain (2002:19) 

adalah sebagai berikut : 1) Stimulation, 

2) Problem statement, 3) Data collection, 

4) Data prossesing, 5) Verification atau 

pembuktian, 6) Generalization 

a. Kelebihan dan Kelemahan Model 

Pembelajaran Inquiry-Discovery 

Menurut Roestiyah (2002:20-21) 

bahwa model pembelajaran inquiry-

discovery memiliki kelebihan dan 

kekurangan adalah sebagai berikut: 

1) Kelebihan pembelajaran inquiry-

discovery yaitu: 

a) Mampu mengembangkan 

penguasaan ketrampilan untuk 

berkembang dan maju dengan 

menggunakan potensi yang ada 

pada diri siswa itu sendiri 

b) Mampu memberikan motivasi 

belajar, memperkuat, dan 

menambah kepercayaan pada diri 

siswa dengan proses menemukan 

sendiri solusi yang diharapkan. 

2) Kekurangan pembelajaran inquiry-

discovery yaitu: 

a) Siswa harus ada kesiapan, 

kemampuan, dan keberanian untuk 

mengetahui keadaan sekitarnya 

dengan lebih baik 

b) bila kelas terlalu besar, maka 

bentuk ini akan kurang berhasil.   

Menurut Djamarah dan Zain 

(2006:11) bahwa “hasil kegiatan belajar 

mengajar tercermin dalam perubahan 

perilaku, baik secara material-

substansial, struktur-fungsional, 

maupun secara behavior”.  

Menurut Uno (2011:213) bahwa 

“hasil belajar adalah perubahan 

perilaku yang relatif menetap dalam 

diri seseorang sebagai akibat dari 

interaksi seseorang dengan 

lingkungannya”. Hasil belajar 

memiliki beberapa ranah atau kategori 

dan secara umum merujuk kepada 

aspek pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan.  

Menurut Martati (2010:64), 

bahwa “hasil belajar atau kompetensi 

siswa didefenisikan sebagai produk, 

keterampilan dan sikap yang 

tercermin di dalam perilaku sehari-

hari”.  

Menurut Suryosubroto (2009:7) 

bahwa “cara untuk mencapai hasil 

belajar yang efektif, yaitu siswa harus 

dijadikan pedoman setiap kali 

membuat persiapan dalam mengajar 

Berdasarkan pendapat ahli di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
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hasil belajar ini akan dapat diketahui 

setelah dilakukan suatu tes yang 

berguna untuk mengukur tingkat 

kemampuan siswa.  

B. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 

 SMP Negeri 239 Jl. Nangka No.58 

Tanjung Barat, Tanjung Barat, Kec. 

Jagakarsa, Kota Jakarta Selatan Prov. 

D.K.I. Jakarta. Subjek dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas VIII-A SMP 

Negeri 239 Jakarta Tahun 

Pembelajaran 2022/2023. Penelitian ini 

menggunakan penelitian quasi 

eksperimental design. 

2. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 

Negeri 239 Jakarta Tahun 

Pembelajaran 2022/2023 yang 

berjumlah 47 (empat puluh tujuh) 

orang dimana laki-laki berjumlah 27 

orang dan perempuan berjumlah 20 

orang.  

b. Sampel Penelitian 

Sampel dalam penelitian ini 

adalah seluruh populasi. Sampel 

penelitian ini diambil dengan teknik 

total sampling karena jumlah dari 

sampel keseluruhan terdiri dua kelas 

sehingga peneliti mengambil sampel 

yaitu seluruh siswa kelas VIII-A 

sebagai kelas eksperimen dan kelas 

VIII-B sebagai kelas kontrol SMP 

Negeri 239 Jakarta Tahun 

Pembelajaran 2022/2023.  

3. Definisi Operasional 

Untuk menghindari timbulnya 

perbedaan pengertian, maka peneliti 

memberikan penjelasan pada istilah 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a) Model pembelajaran konvensional 

adalah model pembelajaran 

tradisional yang dilaksanakan oleh 

guru dengan ceramah.  

b) Inquiry-discovery merupakan suatu 

kegiatan mental melalui tukar 

pendapat, dengan diskusi, seminar, 

membaca sendiri, mencoba sendiri 

sehingga menemukan konsep 

sendiri. 

c) Hasil belajar merupakan perubahan 

perilaku yang relatif menetap dalam 

diri seseorang sebagai akibat dari 

interaksi seseorang dengan 

lingkungannya. 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah berupa tes. 

Tes hasil belajar siswa berbentuk tes 

pilihan ganda yang berjumlah 20 (dua 

puluh) item soal untuk tes awal dan 

tes akhir. 

Tes ini disusun berdasarkan kisi-kisi 

tes. Sebelum tes dijadikan sebagai 

instrumen  penelitian, terlebih dahulu 

dilakukan uji kelayakan tes kepada 

siswa/siswi kelas VIII SMP Negeri 236 

Jakarta Tahun Pembelajaran 2022/2023. 

Kelayakan tes diuji melalui uji 

validitas, reliabilitas, tingkat  

kesukaran, daya pembeda tes dan 

analisis distraktor. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan oleh peneliti dengan 

memberikan tes awal (pretest) dan tes 
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akhir (postest) kepada sampel 

penelitian yang berbentuk pilihan 

ganda sebanyak 20 item soal. Tes awal 

diberikan kepada siswa kelas kontrol 

(kelas VIII-B) dan siswa kelas 

eksperimen (kelas VIII-A) yang 

bertujuan untuk mengetahui 

pengetahuan awal siswa mengenai 

materi pembelajaran yang akan 

dibahas, yakni struktur dan fungsi 

organ tumbuhan. Setelah kegiatan 

pembelajaran selesai dilaksanakan 

selama 4 (empat) kali pertemuan, 

maka selanjutnya peneliti memberikan 

tes akhir yang bertujuan untuk 

mengetahui perbandingan hasil belajar 

siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran inquiry-discovery dan 

model pembelajaran konvensional.  

Selain itu, pemberian tes akhir 

(posttest) ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada peningkatan 

hasil belajar siswa dari hasil tes awal 

sampai pada hasil tes akhir dengan 

menerapkan model pembelajaran 

inquiry-discovery sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dengan 

penerapan model pembelajaran 

inquiry-discovery dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa khususnya pada 

materi pembelajaran struktur dan 

fungsi organ tumbuhan. 

3. Teknik Analisis Data 

1. Pengolahan Tes Hasil Belajar 

a. Nilai Tes Hasil Belajar Siswa 

Tes hasil belajar siswa yang telah 

dikumpulkan peneliti diolah dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Nilai = x 100                                  

b. Rata-rata Hasil belajar 

Mengetahui peningkatan hasil 

belajar siswa secara keseluruhan 

setelah mengikuti tes yang diberikan 

guru, maka terlebih dahulu ditentukan 

rata-rata hitung dari hasil belajar siswa 

dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

    X =  

           

2. Uji Homogenitas 

Perhitungan uji homogenitas 

digunakan untuk mengetahui apakah 

kelompok kelas eksperimen dan 

kelompok kelas kontrol memiliki 

variansi yang sama atau tidak. Untuk 

mengetahui uji homogenitas ini 

dilakukan uji variansi (uji F) dengan 

menggunakan rumus berikut: 

 

 

 

 

 

3. Uji Normalitas 

 

Pada penelitian ini dilakukan uji 

normalitas yang berguna untuk 

mengetahui apakah variabel 

dependen, independen atau keduanya 

berdistribusi normal, mendekati 

normal atau tidak. Uji normalitas 

dengan menggunakan uji Liliefors 

dimana langkah-langkahnya adalah 

sebagai berikut:  

Pengamatan X1, X2, X3 …., Xn angka 

baku Z1, Z2,Z3…., Zn dengan 

menggunakan rumus Zi =
S

xxi −   ( X 

dan S masing-masing merupakan rata-

rata dan simpangan baku sampel).  

F = 
2

2

Sk

Sb
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Untuk setiap angka baku ini dengan 

menggunakan daftar distribusi normal 

dihitung peluang F (Zi) = P(Z≤Zi) 

Selanjutnya dihitung proporsi 

ini dinyatakan dengan 

menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

 

 

4. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis merupakan 

pernyataan yang belum sepenuhnya 

memiliki nilai kebenaran atau masih 

berupa anggapan yang masih perlu 

dibuktikan. Untuk pengujian hipotesis 

digunakan rumus t tes sebagai berikut: 

thitung= 
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C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

 

1. Deskripsi Data 

a. Hasil Belajar Tes Awal 

Nilai tes awal untuk 

Responden satu (R1) kelas kontrol 

dihitung dengan menggunakan 

rumus adalah sebagai berikut: 

Nilai = 
MaksimumSkor 

PerolehanSkor 
  x 100 

b. Hasil Belajar Tes Akhir 

Setelah kegiatan pembelajaran 

selesai selama 4 (empat) kali 

pertemuan melalui model 

pembelajaran inquiry-discovery, 

maka peneliti memberikan tes akhir 

kepada siswa. Pemberian tes akhir 

ini bertujuan untuk 

membandingkan hasil belajar siswa 

sebelum diterapkan model 

pembelajaran inquiry-discovery. Jika 

hasil pembelajaran pada tes akhir 

ini tidak sesuai dengan harapan 

dimana rata-rata nilai siswa rendah 

atau ketuntasan tidak memenuhi 

keberhasilan dalam penelitian ini, 

dapat disebabkan oleh model 

pembelajaran yang kurang 

menantang dan menyenangkan 

siswa sehingga motivasi belajar 

siswa menjadi rendah. 

2. Analisis Data 

a. Uji Normalitas Tes Awal 

Berdasarkan kriteria pengujian 

yaitu: 

1) Jika L0 < Ltabel, sampel berasal 

dari populasi berdistribusi 

normal. 

2) Jika L0 > Ltabel, sampel tidak 

berasal dari populasi 

berdistribusi normal. 

Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa data hasil 

belajar awal baik kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol adalah 

berdistribusi normal artinya bahwa 

kedua sampel penelitian berasal 

dan mewakili populasi.  

b. Uji Normalitas Tes Akhir 

Berdasarkan kriteria pengujian 

yaitu: 

3) Jika L0 < Ltabel, sampel berasal 

dari populasi berdistribusi 

normal. 

4) Jika L0 > Ltabel, sampel tidak 

berasal dari populasi 

berdistribusi normal. 

S (Zi) = 
n

ZZZZZBanyaknya in ...,,, 321
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terkecilians

terbesarians
Fhitung

var

var
=

terkecilians

terbesarians
Fhitung

var

var
=

16.14

39.15
=hitungF

087.1=hitungF

439.1=hitungF

94.7

43.11
=hitungF

Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa data hasil 

belajar akhir baik kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol adalah 

berdistribusi normal artinya bahwa 

kedua sampel penelitian berasal 

dan mewakili populasi.  

c. Uji Homogenitas Data 

Uji homogenitas berguna 

untuk melihat apakah sampel 

homogen atau heterogen. 

Perhitungan uji homogenitas tes 

awal untuk kelas kontrol dan kelas 

eksperimen dengan langkah-

langkah sebagai berikut : 

1) Ha  : terdapat 

kesamaan varians 1 dan varians 2 

Ho  : tidak terdapat 

kesamaan varians 1 dan varians 2 

2) Fhitung dengan menggunakan 

rumus : 

STEP = 14.16 

STK 2  = 15.39 

 

   

 

 

3) Taraf signifikan (α) = 0,05 

4) Ftabel = 1.993 

5) Kriteria pengujian Ha, yaitu 

: 

Jika Fhitung ≤ Ftabel , maka Ha 

diterima (homogen) 

6) Ternyata 1.087 ≤ 1.993 atau 

Fhitung ≤ Ftabel, sehingga Ha 

diterima (homogen) 

7) Kesimpulan : Ha yang 

berbunyi : “Terdapat kesamaan 

varians 1 dengan varians 2”, 

diterima  (homogen). 

Perhitungan uji homogenitas 

tes akhir untuk kelas kontrol dan 

kelas eksperimen dengan langkah-

langkah sebagai berikut : 

1) Ha  : terdapat 

kesamaan varians 1 dan varians 2 

Ho  : tidak terdapat 

kesamaan varians 1 dan varians 2 

2) Fhitung dengan menggunakan 

rumus : 

STEP = 7.94 

STK 2  = 11.43 

 

 

 

 

3) Taraf signifikan (α) = 0,05 

4) Ftabel = 1.993 

5) Kriteria pengujian Ha, yaitu 

: 

Jika Fhitung ≤ Ftabel , maka Ha 

diterima (homogen) 

6) Ternyata 1.439 ≤ 1.993 atau 

Fhitung ≤ Ftabel, sehingga Ha 

diterima (homogen) 

7) Kesimpulan : Ha yang 

berbunyi : “Terdapat kesamaan 

varians 1 dengan varians 2”, 

diterima  (homogen). 

d. Uji Hipotesis 

Berdasarkan perhitungan 

tersebut diperoleh harga t= 4.651 

sedangkan harga t tabel pada taraf 

signifikan 5% dan dk = 24-2 = 22, 

maka diperoleh nilai t tabel = 2.074 

ternyata 4.651 > 2.074 atau thitung > 

ttabel sehingga Ho ditolak. 
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Berdasarkan hasil perhitungan uji 

hipotesis tersebut di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran inquiry-discovery 

berpengaruh terhadap hasil belajar 

IPA-Biologi pada materi struktur 

dan fungsi organ tumbuhan siswa 

kelas VIII-A SMP Negeri 239 Jakarta 

Tahun Pembelajaran 2022/2023. 

A. Pembahasan  

1. Pelaksanaan Kegiatan 

Pembelajaran Melalui Model 

Pembelajaran Inquiry-Discovery  

 

Mencapai tujuan dalam 

penelitian ini, maka peneliti 

mengumpulkan data dengan cara 

memberikan tes awal pada kedua 

kelas sebagai kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. Hasil 

pengolahan tes awal untuk siswa 

pada kelas kontrol diperoleh 

rata-rata nilai sebesar 36.30 

sedangkan rata-rata nilai tes 

akhir untuk kelas eksperimen 

sebesar 51.25.  

2. Pengaruh Model Pembelajaran 

Inquiry-Discovery Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 239 Jakarta pada Materi 

Struktur dan Fungsi Organ 

Tumbuhan 

 

Mengetahui adanya pengaruh 

model pembelajaran inquiry-discovery 

terhadap hasil belajar IPA-Biologi 

pada materi struktur dan fungsi organ 

tumbuhan siswa kelas VIII-A SMP 

Negeri 239 Jakarta Tahun 

Pembelajaran 2022/2023., maka 

peneliti mengolah data hasil belajar 

siswa pada tes akhir baik kelas kontrol 

maupun kelas eksperimen. Rata-rata 

hasil belajar siswa pada tes awal kelas 

kontrol diperoleh sebesar 36.3 

sedangkan pada kelas eksperimen 

sebesar 51.25. Rata-rata hasil belajar 

siswa pada tes akhir kelas kontrol 

diperoleh sebesar 64.78 sedangkan 

pada kelas eksperimen sebesar 77.71.  

Berdasarkan hasil belajar siswa 

pada kedua kelas di atas, yaitu kelas 

kontrol dan kelas eksperimen ternyata 

dapat dikatakan bahwa lebih banyak 

siswa yang tuntas belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran 

inquiry-discovery dibandingkan dengan 

hasil belajar siswa menggunakan 

model pembelajaran konvensional. 

Persentase jumlah siswa yang tuntas 

belajar pada kelas eksperimen adalah 

91.7% sedangkan pada kelas kontrol 

dengan persentase jumlah siswa yang 

tuntas sebesar 56.5%.  

Standar deviasi pada tes awal 

kelas kontrol sebesar 15.39 sedangkan 

pada kelas eksperimen sebesar 14.16. 

Selanjutnya standar deviasi tes akhir 

pada kelas kontrol adalah 11.43 

sedangkan pada kelas eksperimen 

7.94. Pengujian normalitas hasil tes 

awal dimana diperoleh Lhitung = 0.121 

dan dengan  n=23 dan Ltabel = L0,05(2) 

=0,184. Selanjutnya dikonsultasikan 

dengan Ltabel, maka Lhitung<Ltabel dimana 

hasil belajar tes awal untuk kelas 

kontrol berdistribusi normal. 

Sedangkan pada kelas eksperimen 

diperoleh Lhitung  = 0.179 dengan  n = 24 

dan Ltabel = L0,05(2) =0,181.  

Pengujian normalitas hasil tes 

akhir diperoleh Lhitung = 0.181 dan 

dengan  n=23 dan Ltabel = L0,05(2) =0,184. 

Selanjutnya dikonsultasikan dengan 
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Ltabel, maka Lhitung<Ltabel dimana hasil 

belajar tes akhir untuk kelas kontrol 

berdistribusi normal. Sedangkan pada 

kelas eksperimen diperoleh Lhitung  = 

0.139 dengan  n = 24 dan Ltabel = L0,05(2) 

=0,181. Dengan demikian bahwa Lhitung 

< Ltabel, berarti hasil belajar tes akhir 

untuk kelas eksperimen berdistribusi 

normal. Dapat disimpulkan bahwa 

data hasil belajar awal dan tes akhir 

baik kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol berdistribusi normal artinya 

bahwa kedua sampel penelitian 

berasal dan mewakili populasi. 

Uji homogenitas tes awal 

diperoleh Fhitung sebesar 1.087 pada 

taraf signifikan (α) = 0.05. Kemudian 

dikonsultasikan pada Ftabel dengan 

N= 24 adalah 1.993 dan uji 

homogenitas tes akhir diperoleh 

Fhitung sebesar 1.439 pada taraf 

signifikan (α) = 0.05. Kemudian 

dikonsultasikan pada Ftabel dengan 

N= 24 adalah 1.993. Dengan demikian 

bahwa jika Fhitung ≤ Ftabel, maka Ha 

diterima (homogan). Ha yang 

berbunyi: “Terdapat kesamaan varians 

1 dengan varians 2”, diterima 

(homogen). Hasil perhitungan uji 

hipotesis diperoleh harga t= 4.651 

sedangkan harga t tabel pada taraf 

signifikan 5% dan dk = 24-2 = 22, nilai 

ttabel = 2.074 ternyata bahwa harga thitung 

= 4.651 > 2.074 atau thitung > ttabel 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.  

 

D. Kesimpulan Dan Saran 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil 

pengolahan data pada pembahasan 

diperoleh: 

a) Hasil belajar siswa pada tes awal 

kelas kontrol diperoleh sebesar 

36.3 sedangkan pada kelas 

eksperimen sebesar 51.25. Hasil 

belajar siswa pada tes akhir 

kelas kontrol diperoleh sebesar 

64.78 sedangkan pada kelas 

eksperimen sebesar 77.71.  

b) Hasil uji hipotesis diperoleh 

harga t= 4.474 sedangkan harga t 

tabel pada taraf signifikan 5% 

dan dk = 24-2 = 22, maka 

diperoleh nilai ttabel = 2.074 

ternyata harga thitung = 4.474 > 

2.074 atau thitung > ttabel sehingga 

Ho ditolak, dan Ha diterima. 

Berdasarkan hasil perhitungan 

tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa model 

pembelajaran inquiry-discovery 

berpengaruh positif terhadap 

hasil belajar siswa kelas VIII-A 

SMP Negeri 239 Jakarta Tahun 

Pembelajaran 2022/2023. mata 

pelajaran IPA-Biologi pada 

materi struktur dan fungsi organ 

tumbuhan. 

2. Saran 

Sebagai tindak lanjut dari 

hasil penelitian dan kesimpulan 

yang diperoleh, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

a) Hendaknya guru menerapkan 

model pembelajaran inquiry-

discovery dalam kegiatan 

pembelajaran. 

b) Hendaknya peneliti selanjutnya 

melaksanakan penelitian ini 

dengan cakupan materi yang 

lebih luas. 
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